
Ada  Voice  dan  WA  Atas
Pembunuhan  Amin  Melemper,
Kasatreskrim:  Tolong  Berikan
ke Penyidik
Batang Hari, Jambi – Tewasnya Amin Memper (35) salah satu
warga Suku Anak Dalam (SAD) Desa Padang Kelapo yang menuai
perhatian, pasalnya penyebab kematian AM diduga adanya suruhan
oleh pihak PT. Adimulia Palmo Lestari Letari (APL), Minggu
(20/11/2022).

Hal ini disebabkan adanya percakapan voice di WhatsApp dengan
penjaga  keamanan.  Bahkan,  ada  tulisan  di  whataps  dengan
pengancaman kepada suku anak dalam (SAD).

Heriyanto perwakilan Temenggung suku anak dalam bukit 12 saat
mengatakan, pelaku penembakan itu warga Desa Padang Kelapo
diduga atas suruhan pihak perusahaan PT. APL dari hasil bukti
percakapan voice dan WhatsApp.

“Yang kami dapat hari ini bukti dari hasil percakapan WhatsApp
penjaga keamanan dengan pihak perusahaan, kuat dugaan suruhan
dari pihak perusahan PT. APL, dan pihak perusahan PT. APL
berani menyewa pemuda Desa Padang kelapo untuk menakuti suku
anak dalam,” Imbuhnya.

Heri  menambahkan,  AM  (korban)  saat  pulang  dari  ikut
persidangan sengketa PT.APL, setiba diperbatasan PT APL dan
batu bara mau menuju ke balai adat.

“Setibanya disana ada senter menyala lalu ada bunyi tembakan
kecepek, terlihat korban sudah tergeletak di tanah dengan luka
tembakan,” ujarnya.

Kapolres  Batang  Hari  AKBP  Bambang  Purwanto,  S.I.K  melalui
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Kasatreskrim AKP. Piet Yardi mengatakan, jika ada voice dari
WhatsApp tolong diberikan kepada kami.

“Kami belum ada memiliki info seperti itu jika ada tolong
diberikan  kepada  kami  selaku  penyidik  sehingga  kami  bisa
mendalami/mengungkap fakta-fakta sebenarnya sehingga semuanya
bisa  diminta  pertanggung  jawaban  hukum,”  ucapnya  melalui
WhatsApp.

Terkait  motif  pembunuhan,  Piet  mengatakan  belum  terungkap
karena masih ada satu diduga pelaku yang belum tertangkap,
setelah itu pasti motifnya akan kami release ke rekan-rekan
media.

“Mohon  doanya  semoga  ketangkap  pelakunya  sehingga  motif
menjadi jelas dan terang benderang,” imbuhnya.

“Dari diduga pelaku yang sudah diamankan tidak mengetahui dan
tidak berada di TKP saat kejadian,” jelasnya. (Red)


